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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pada tiga fokus penelitian sebagaimana di paparkan di bab 

terdahulu, maka berikut ini di sajikan temuan data penelitian yang menjadi 

beberapa kesimpulan hasil penelitian. Adapun pemaparanya sebagai berikut:  

1. Dari sisi materi pendidikan, pesantren ini telah merancang kurikulum yang 

memuat nilai-nilai Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, baik melalui pengajian 

kitab-kitab klasik seperti Ta’lim Muta’allim, Nashaihul ‘Ibad, dan kitab-

kitab tasawuf, maupun melalui kegiatan-kegiatan yang membentuk 

karakter sosial dan spiritual santri. Materi pendidikan tidak hanya 

difokuskan pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif dan 

psikomotorik, sehingga mampu menginternalisasikan nilai-nilai keislaman 

secara menyeluruh ke dalam kepribadian santri. Nilai-nilai tersebut 

diperkaya dengan budaya pesantren yang penuh dengan keteladanan, 

disiplin, serta interaksi sosial yang multikultural. 

2. Konsep Islam yang membawa rahmat bagi seluruh alam telah 

diimplementasikan secara nyata dalam kehidupan dan pembelajaran di 

lingkungan pesantren. Pendidikan ini tidak hanya bersifat teori saja 

melainkan diwujudkan secara praktis melalui sistem pendidikan yang 

terintegrasi antara pembelajaran, pembiasaan akhlak, dan penguatan nilai-

nilai sosial. Dalam aspek implementasi, Pondok Pesantren Daarul
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Muttaqiin telah mengembangkan strategi pendidikan yang menekankan 

nilai-nilai kasih sayang, toleransi, keadilan, dan keberagaman. Hal ini 

tercermin dari berbagai aktivitas keagamaan, pembiasaan sikap, serta 

pendekatan pengajaran kitab kuning yang tidak kaku karena di berikan 

referensi dari berbagai sumber. 

3. Dampak dari pendidikan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin ini sangat terlihat 

dalam perubahan sikap dan karakter para santri. Santri menunjukkan 

kepribadian yang moderat, toleran terhadap perbedaan, serta memiliki 

kepedulian sosial yang tinggi. Mereka tidak hanya menjadi pribadi yang 

taat secara spiritual, tetapi juga siap menjadi agen perdamaian dan 

jembatan kerukunan di tengah masyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran 

pesantren menghadirkan manfaat nyata seperti pengajian rutin, santunan 

sosial, pendampingan keagamaan, dan kontribusi dalam menghidupkan 

kegiatan masjid. Alumni pesantren juga membawa pengaruh positif di 

daerah asalnya dengan menjadi pendidik, muballigh, dan pemimpin 

komunitas yang menebarkan nilai-nilai damai. Hal ini membuktikan 

bahwa pendidikan rahmatan lil ‘alamin di Pondok Pesantren Daarul 

Muttaqiin tidak hanya menjadi konsep teoritis, tetapi telah menjadi realitas 

yang berdampak nyata bagi kemaslahatan umat. 

B. Saran 

 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 
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1. Untuk pihak pesantren, diharapkan terus mempertahankan dan 

mengembangkan pendekatan pendidikan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, 

khususnya dalam pembaruan metode pembelajaran dan penguatan nilai-

nilai moderasi serta toleransi yang lebih kontekstual dengan 

perkembangan zaman. 

2. Untuk para guru dan pengasuh, perlu terus meningkatkan keteladanan 

dalam sikap dan perilaku sehari-hari, karena hal tersebut menjadi elemen 

penting dalam proses pembentukan karakter santri yang rahmatan lil 

‘alamin. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan pendekatan kualitatif atau kuantitatif yang lebih luas dan 

mendalam, serta membandingkan dengan pesantren lain agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik pendidikan Islam 

yang berlandaskan nilai-nilai damai dan kemanusiaan. 
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